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ABSTRAK  

 

 

 

 

Happiness atau kebahagiaan Orang Muda Katolik (OMK) merupakan hal yang 

sangat subjektif mengingat OMK merupakan komunitas gereja yang bersifat sukarela dan 

tanpa paksaan serta imbalan. Kaum muda yang mendekatkan diri kepada Tuhan melalui 

kegiatan-kegiatan kerohanian memiliki maksud untuk mencapai kebahagiaan yang mereka 

inginkan. 

Terdapat total 63 anggota OMK yang seluruhnya berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Setiap partisipan melengkapi kuesioner yang merupakan modifikasi dari alat ukur happiness 

yang terdiri dari perasaan-perasaan positif dan negatif serta kepuasan hidup anggota OMK 

yang terdiri dari 17 item. Skor happiness dikorelasikan dengan faktor-faktor yang 

memengaruhi, seperti religiusitas dan spiritualitas, social support, kesehatan, pendidikan, 

dan pekerjaan menggunakan uji korelasi Spearman di dalam program SPSS 20.32. 

 Berdasarkan pengolahan data secara statistik, dari 63 partisipan sebanyak 48 

partisipan atau 76,2% memiliki derajat happiness tinggi dan 15 partisipan atau 23,8% 

memiliki derajat happiness rendah. Faktor yang memiliki kecenderungan keterkaitan dengan 

happiness adalah social support. 

Kesimpulan yang diperoleh adalah mayoritas OMK Paroki Pandu, Bandung memiliki 

derajat happiness yang tinggi dengan penilaian kognitif atau kepuasan hidup OMK 

cenderung tidak memengaruhi perasaan-perasaan yang dirasakan OMK. Peneliti 

mengajukan saran agar pihak pengurus OMK agar merancang berbagai kegiatan keakraban 

lebih banyak agar keakraban antar anggota saling terjalin dan dapat meningkatkan 

perasaan-perasaan positif yang dirasakan oleh OMK.  
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ABSTRACT  
 
 
 
 

Happiness is a very subjective thing for Catholic Youth, considering a church 

community is voluntary activity, without coercion and reward. They want to achieve their 

happiness by attending a member of Catholic Youth.  

There have 63 members of Catholic Youth who participated in this study and 

completes a questionnaire which modification of the measuring instruments of happiness 

consisting of positive and negative affect, and life satisfaction young people which has 17 

items. Happiness scores correlated with the influence factors, such as religiosity and 

spirituality, social support, health, education, and employment using Spearman correlation 

test use SPSS 20.32 program.  

Based on statistical data processing, from 63 participants there have 48 participants 

or 76,2% have a high degree of happiness and 15 participants or 23,8% have a low degree of 

happiness. The factor which have a relevant correlated to happiness is social support.  

The conclusion of this study is majority of Catholic Youth in Parish Pandu, Bandung 

has a high degree of happiness and they cognitive and life satisfaction is not influence with 

them feelings. From this research suggestions for the committee to arrange more activity that 

can increase positive affect and get more intimacy inter-members of Catholic Youth. 
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